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PRAKATA 

KETUA PANITIA 

 

Assalamualaikum wr. wb., 

Tabik Puun, 

Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia (Ikadbudi) adalah organisasi profesi dosen bahasa, sastra, 

dan budaya seluruh Indonesia yang didirikan berdasarkan Konferensi Nasional Dosen Bahasa, Sastra, 

dan Budaya Daerah se-Indonesia yang dilaksanakan pada tanggal 8—9 Agustus 2009 di Hotel Eden 1 

Kaliurang Yogyakarta. Ikadbudi Indonesia merupakan lembaga yang berfungsi melakukan mediasi 

dan pelayanan berbagai aspek pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat pada 

bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah  yang berkembang di masyarakat. Lampung dengan 

masyarakat yang multikultural telah memicu saya untuk berkiprah secara nyata dalam organisasi 

Ikadbudi yang merepresentasikan pengembangan budaya lokal berbasis multietnik. Sejalan dengan 

ini, sebagai Kaprodi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Lampung, FKIP Universitas Lampung 

berupaya mengembangkan pembelajaran bahasa dan Sastra Lampung dengan berbagai karateristik 

latar belakang kultural etnik. Dengan demikian, Konferensi Internasional Ikadbudi VI di Bandar 

Lampung sebagai salah satu wujud mengimplementasikan hal tersebut.   

Konferensi Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI  dengan tema 

Penguatan Budaya Lokal dalam Menjunjung Potensi Wisata Lokal, Nasional, dan Internasional 

dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dilaksanakan di Hotel Horison Bandar 

Lampung pada 24—26 September 2016. Dalam konferensi ini, menghadirkan 7 narasumber dan 111 

pemakalah pendamping. Narasumber yang hadir berasal dari Malaysia, RRC, Khazakstan, 

Madagasakar; dihadiri juga oleh Dirjen Kurikulum Kemenristekdikti, Sekjen Belmawa 

Kemenristekdikti; serta Kepala Daerah Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Lampung Selatan. 

Adapun, pemakalah pendamping tersebar dari berbagai Universitas di seluruh Indonesia, mulai dari 

Indonesia bagian Barat, Tengah, hingga ke Timur. Sebaran jumlah pemakalah, yaitu Universitas 

Lampung (Unila), 28 pemakalah; Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), 14 pemakalah; Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY), 10 pemakalah; STKIP Muhammadiyah Pringsewu (STKIP-MP), 8 

pemakalah; Universitas Hasanudin (Unhas), 5 pemakalah; Universitas Negeri Surabaya (Unesa), 5 

pemakalah; Universitas Veteteran Sukoharjo, 4 pemakalah; Universitas Andalas (Unand), 4 

pemalakah; Universitas PGRI Semarang, 3 pemakalah; Universitas Negeri Malang (UNM), 3 

pemakalah;  Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makasar, 2 pemakalah; STKIP PGRI Lubuk 



Linggau, 2 pemakalah; Universitas Padjdjaran (Unpad), 1 pemakalah; Universitas Negeri Semarang 

(UNNES), 1 pemakalah; STAIN Pare-Pare, 1 pemakalah;  Universitas Singaperbangsa karawang 

(Unsika), 1 pemakalah;  Universitas Jambi (Unja),  1 pemakalah; IAIN Raden Intan Lampung, 1 

pemakalah; STKIP PGRI Bandar Lampung, 1 pemakalah;  IKIP PGRI Pontianak, 1 pemakalah; 

(PPPPTK) Seni dan Budaya Yogyakarta, 1 pemakalah; Universitas Muhamdiyah Prof. Dr. Hamka 

(Uhamka), 1 pemakalah;  dan Universitas Kuningan (Uniku), 1 pemakalah. Selain itu, konferensi ini  

dihadiri juga oleh peserta yang berasal dari Australia, Madagaskar, Polandia, Slovakia, dan Vietnam.   

 Semua makalah mengusung tema budaya, pendidikan, dan kearifan lokal masyakarat  (daerah) 

seluruh Indonesia. Makalah yang berasal dari  narasumber  dan para  penyaji  tersebut diterbitkan ber-

ISBN dan online dalam web Ikadbudi Lampung dengan laman                                                             

staff _ikadbudi@ikadbudi.com. Untuk itu,  kami segenap panitia menyampaikan terima kasih kepada 

seluruh pemakalah yang telah berkontribusi secara aktif dalam menyukseskan Konferensi 

Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI di Bandar Lampung.    

Ucapan terima kasih kami sampaikan, khususnya kepada Walikota Bandar lampung,                     Drs. 

Herman H.N., MM.; Bupati Pesawaran, H. Dendy Ramadhona, S.T.; Bupati Lampung Selatan, Dr. 

Zainudin Hasan, M,Hum.; Kapolda  Lampung, Brigjen Pol. Drs. Ike Edwin, S.H., M.H; Rektor 

Universitas Lampung, Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin, M.Si; Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Seni, Dr. Mulyanto Widodo, M.Pd.; MPAL Kabupaten Way Kanan; Surat Kabar Harian Radar 

Lampung; Toko Buku Fajar Agung serta seluruh donator yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu. 

Terima kasih atas  semua bantuan yang telah diberikan demi kesuksesan penyelenggaran Konferensi 

Internasional Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah Indonesia Ikadbudi VI. Semoga Allah swt. 

membalas semua kebaikan tersebut.  Wassallamualaikum wr. Wb, salam budaya.  

 

 

Bandar Lampung, 24 September 2016, 

Ketua Panitia,  

 

 

Dr. Farida Ariyani, M.Pd. 
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ABSTRAK 

Kemampuan literasi siswa merupakan langkah awal dalam pencapaian 

keberhasilan pembelajaran. Sebaliknya, salah satu indikator keberhasilan 

pembelajaran ditandai dengan semakin baiknya tingkat literasi siswa. Semakin 

baik tingkat literasi siswa semakin baik pula tingkat daya serap siswa terhadap 

informasi yang diperolehnya dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan upaya 

peningkatan keterampilan berbahasa Jawa siswa secara lisan dan tulis, maka 

budaya literasi bahasa Jawa sangat perlu ditingkatkan dengan harapan mampu 

memberikan solusi yang terbaik dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. 

Empat aspek yang merupakan indikator tingkat literasi bahasa Jawa adalah 

aspek pemahaman unggah-ungguh bahasa Jawa, aspek pemahaman kosa kata 

sukar, aspek pemahaman ejaan, dan aspek pemahaman isi bacaan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, tingkat literasi bahasa Jawa siswa 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih relatif rendah. 

 

Kata kunci: tingkat literasi, bahasa Jawa, siswa SMP 

 

 

PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang 
Bahasa Jawa adalah salah satu mata pelajaran (mapel) muatan lokal  

(mulok). Sebagai mapel mulok, bahasa Jawa merupakan kegiatan kurikuler yang 

bertujuan mengembangkan kompetensi sesuai dengan ciri khas dan potensi 

daerah, termasuk keunggulan daerah. Substansi muatan lokal ditentukan oleh 

satuan pendidikan (Muslich, 2008:13). Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Tengah Nomor 423.5/14995 tanggal 4 Juni 2014 

tentang Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa untuk 

SD/SDLB/MI, SMP/SMPLP/MTs, SMA/SMALB/ MA dan SMK Negeri dan 

Swasta di Provinsi Jawa Tengah, ditetapkan bahwa a) Mata Pelajaran (Mapel) 

Bahasa Jawa sebagai sebagai muatan lokal wajib di Provinsi Jawa Tengah dengan 

alokasi waktu 2 (dua) jam setiap minggu secara terpisah sebagai mapel yang 

dialokasikan dalam struktur kurikulum 2013; b) 

Sejalan dengan kebijakan di atas, pembelajaran bahasa Jawa diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berbahasa Jawa yang meliputi 

empat aspek keterampilan berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan 

menulis. Selain itu, siswa diharapkan mampu melestarikan kebudayaan Jawa yang 

menjadi ciri khas dan keunggulan masyarakat Jawa khususnya Jawa Tengah. 

mailto:bbgsljr@gmail.com
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Namun ironisnya, mapel bahasa Jawa yang sarat dengan muatan budaya dan 

penanaman karakter tersebut belum mendapatkan sambutan positif dari 

masyarakat khususnya para siswa di sekolah. Bahasa Jawa yang notabene sebagai 

bahasa ibu bagi masyarakat Jawa, tidak lagi dikuasai oleh masyarakatnya, 

khususnya generasi muda di era sekarang ini. Kenyataan ini menjadi suatu 

pemikiran yang cukup memprihatinkan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi 

penurunan dan pelunturan nilai-nilai luhur budaya Jawa dari jati diri masyarakat 

Jawa, khususnya bagi siswa sekolah menengah pertama, perlu dilakukan berbagai 

upaya peningkatan literasi bahasa Jawa agar eksistensi budaya dengan nilai-nilai 

luhurnya tetap terjaga. 

Sejalan dengan upaya peningkatan keterampilan berbahasa Jawa siswa baik 

secara lisan dan tulis, maka budaya literasi bahasa Jawa sangat perlu ditingkatkan 

dengan harapan mampu memberikan solusi yang terbaik dalam upaya  

peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini didasari oleh kenyataan pada umumnya 

bahwa budaya literasi masyarakat Indonesia yang masih relatif rendah menjadi 

salah satu kendala dalam pencapaian hasil belajar secara maksimal. Terlebih lagi 

dalam pembelajaran bahasa Jawa, yang pada umumnya permasalahan muncul 

karena siswa belum menguasai bahasa Jawa sebagai alat berkomunikasi. Oleh 

karena itu budaya literasi sangat perlu untuk ditingkatkan. 

Dalam Buku Sumber untuk Dosen LPTK dalam Pembelajaran Literasi di 

Sekolah Menengah Pertama, dipaparkan bahwa kemamapuan siswa dalam 

berliterasi merupakan langkah awal dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. 

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran ditandai dengan semakin baiknya 

tingkat literasi siswa. Artinya, semakin baik tingkat literasi siswa semakin baik 

pula tingkat daya serap siswa terhadap informasi yang diperolehnya dalam proses 

pembelajaran. 

Literasi adalah praktik kultural yang berkaitan dengan persoalan sosial dan 

politik. Oleh karenanya para pakar pendidikan dunia berpaling kepada definisi 

baru tentang literasi. Selain itu, dewasa ini kata literasi banyak disandingkan 

dengan kata-kata lain, misalnya literasi komputer, literasi virtual, literasi 

matematika dan sebagainya. Hal tersebut merupakan transformasi makna literasi 

karena perkembangan zaman (http://prianganaulia. blogspot.com/2014/02/trans- 

formasi-makna-literasi.html). Terkait dengan makna literasi, dikemukakan pula 

oleh Baynham (1995:5) bahwa literasi merupakan kemampuan membaca dan 

menulis yang berhubungan dengan keberhasilan seseorang dalam lingkungan 

masyarakat akademis, sehingga literasi merupakan piranti yang dimiliki untuk 

dapat meraup kesuksesan dalam lingkungan sosial. 

Klein dkk (1991:1) memberikan penjelasan yang lebih komprehensif 

mengenai definisi literasi dengan memberikan beberapa penanda seseorang 

memiliki kemampuan literasi, antara lain: a) kemampuan membaca makna 

tersurat; b) kemampuan berbicara secara jelas, tepat, dan logis; c) kemampuan 

menulis dengan mudah dan nyaman; d) kemampuan mengomunikasikan ide-ide 

pokok melalui tulisan; e) kemampuan memahami pesan lisan, baik secara eksplisit 

maupun implisit; dan f) kemampuan menemukan kepuasan, tujuan dan  

pencapaian melalaui berbagai tindak literasi. Sejalan dengan konsep tersebut, 

Arshad (2008) memaparkan bahwa definisi literasi secara komprehensif tersebut 

mengarah pada lierasi kemampuan mendengar, bertutur, membaca, dan berfikir 

dalam suatu bahasa. 

http://prianganaulia/
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Dalam keterangan lebih lanjut, dijelaskan bahwa di Amerika, satu penelitian 

literasi dilakukan untuk menunjukkan pentingnya literasi membaca dan hubungan 

antara tingkat usia dengan tingkat kemampuan membaca. Anak-anak yang lamban 

dalam memahami bacaan di kelas awal akan mengalami kegagalan pada kelas- 

kelas selanjutnya (tingkat lanjutan). 

Kemampuan membaca dan menulis sangat diperlukan untuk membangun 

sikap kritis dan kreatif terhadap berbagai fenomena kehidupan yang mampu 

menumbuhkan kehalusan budi, kesetiakawanan, dan sebagai bentuk upaya 

melestarikan budaya bangsa. Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang 

penting dikuasai oleh siswa. Literasi dapat diperoleh melalui proses pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran tersebut, ada dua kemampuan literasi yang dapat 

diperoleh siswa secara bertahap yaitu membaca dan menulis. 

Pada pembelajaran literasi di tingkat SD sampai SMP/MTs, literasi lebih 

ditekankan pada kemampuan membaca dan menulis. Ada lima alasan mengapa 

literasi lebih diarahkan pada keterampilan membaca dan  menulis.  Alasan 

pertama, pembaca adalah penyusun atau pembangun makna, setiap pembaca 

mempunyai tujuan. Tujuannya itu menggerakkan pikirannya tentang topik teks 

dan mengaktifkan hubungan latar belakangnya dengan isi teks. Kedua, membaca 

dan menulis meliputi pengetahuan dan proses yang sama. Membaca dan menulis 

diajarkan bersama karena keduanya berkembang bersama secara alami. Ketiga, 

pembelajaran membaca dan menulis secara bersama meningkatkan prestasi. 

Berdasarkan tinjauan penelitian tentang pengaruh membaca dan menulis bersama, 

dapat disimpulkan bahwa menulis menggiring pada peningkatan prestasi 

membaca, membaca menggiring pada kemampuan menulis yang lebih baik, dan 

kombinasi pembelajaran keduanya menggiring pada peningkatan kemampuan 

membaca dan menulis. Keempat, membaca dan menulis bersama membantu 

perkembangan komunikasi. Membaca dan menulis bukan hanya keterampilan 

untuk dipelajari agar mendapatkan nilai tes prestasi yang lebih baik tetapi 

prosesnya itulah yang menolong berkomunikasi yang efektif. Penggabungan 

tersebut memungkinkan siswa berpartisipasi dalam proses komunikasi dan 

hasilnya lebih banyak memetik nilai-nilai makna literasi. Kelima, kombinasi 

membaca dan menulis menggiring pada hasil yang bukan diakibatkan oleh salah 

satu prosesnya. Suatu elemen penting dalam pembelajaran literasi secara umum 

adalah berpikir dalam kombinasi pembelajaran menulis dan membaca, para siswa 

diajak pada berbagai pengalaman yang menuntun pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Tarigan dalam Elina Syarif, 2009). 

Kemampuan literasi merupakan kemampuan yang penting dikuasai oleh 

siswa. Dalam proses pembelajaran, tingkat literasi dapat menetukan tingkat 

keberhasilan siswa, Akan tetapi, seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa 

budaya literasi masyarakat Indonesia pada umumnya masih relatif rendah maka 

budaya literasi ini menjadi salah satu konsentrasi yang perlu diperhatikan 

khsusnya dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 

 

b. Aspek Pembangun Literasi 

Kedudukan budaya masyarakat literat yang sangat penting bagi pencerdasan 

kehidupan bangsa merupakan modal dasar bagi terciptanya perubahan masyarakat 

ke arah peningkatan kesejahteraan, keadilan, kemanusiaan, dan spiritual 

keagamaan masyarakatnya. Seperti diamanatkan melalui Undang-Undang  Sistem 
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Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 4 (5) bahwa untuk 

mencerdaskan bangsa dilakukan melalui pengembangan budaya baca, tulis, dan 

hitung bagi segenap warga masyarakat. Amanat ini menjadi sangat penting untuk 

diimplementasikan sehingga masyarakat belajar sepanjang hayat dapat 

diwujudkan. Pengimplementasian ini akan terjadi manakala budaya baca telah 

menjadi kebutuhan masyarakat. Namun, untuk menciptakan agar masyarakat 

literat tumbuh, melek aksara harus terus diciptakan (Hari Setiadi, dkk. 2011. 

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik dalam Literasi Membaca melalui Studi 

Internasional PIRLS 2011. Jakarta: Pusat Penilaian PendidikanvBalitbang 

Kemendikbud: 3) 

Tingkat pemahaman dalam membaca menurut Burns, Roe, dan Ross 

(1984:177) meliputi: a) pemahaman literal, b) pemahaman interpretatif, c) 

pemahaman kritikal, dan d) pemahaman kreatif. Ahli lain seperti Barret (Burnes 

dan Page, 1985:53) membagi tingkat pemahaman ke  dalam: a)  pemahaman 

literal, b) pemahaman inferensial, c) pemahaman kritikal, dan d) pemahaman 

apresiasi. Pemahaman literal adalah pemahaman terhadap bacaan dalam bentuk 

pengenalan sejumlah ide yang dinyatakan secara eksplisit. Pemahaman 

interpretatif atau pemahaman inferensial adalah pemahaman terhadap bacaan 

dalam bentuk penghubungan fakta-fakta yang dinyatakan dalam baris yang satu 

dengan baris yang lain. Di samping itu, pembaca juga menginterpretasikan konsep 

yang ada dalam bahan bacaan. Pemahaman kritikal adalah pemahaman terhadap 

bacaan dalam bentuk pemikiran kritis untuk mempertimbangkan kriteria-kriteria 

internal dan eksternal. Pemahaman reatif atau pemahaman apresiasi adalah 

pemahaman terhadap bacaan dalam bentuk pembangkitan reaksi emosionalnya 

berdasarkan gaya, bentuk, dan struktur penyusunan penulis. Pembaca diharapkan 

mampu secara kreatif mengaplikasikan konsep-konsep yang ada dalam bacaan. 

Pengujian terhadap kemampuan memahami isi bacaan tergolong ke dalam 

aktivitas kognitif. Oleh karena yang akan diukur adalah kemampuan kognisi, 

maka alat ukur yang digunakan untuk kepentingan tersebut hendaklah alat ukur 

yang valid untuk hal tersebut. Ranah kognitif dalam Taksonomi  Bloom 

merupakan alternatif yang baik untuk menjadi landasan dalam pembuatan alat 

ukur ini, khususnya untuk mengukur tingkatan pemahaman membaca yang telah 

dijelaskan di atas. 

 

2. Menelisik Tingkat Literasi Bahasa Jawa 

a. Indikator Tingkat Literasi Bahasa Jawa 
Kemampuan literasi bahasa Jawa dapat dilihat dari empat aspek, yaitu 

aspek pemahaman unggah-ungguh bahasa Jawa, aspek pemahaman kosa kata 

sukar, aspek pemahaman ejaan, dan aspek pemahaman isi bacaan. 

Mengacu pada hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa melalui tes 

tertulis yang diberikan kepada siswa SMP Negeri Kota Semarang meliputi empat 

aspek, yaitu: aspek pemahaman kosa kata sukar; aspek pemahaman unggah- 

ungguh bahasa Jawa; aspek pemahaman isi bacaan berbahasa Jawa; dan 

pemahaman ejaan bahasa Jawa disajikan dalam uraian sebagai berikut. 

1) Aspek pemahaman kosa kata sukar 

Pada aspek ini pengukuran dilakukan dengan memberikan bacaan yang 

mengandung kata-kata yang dianggap sukar. Dari pengukuran terhadap 360 

responden didapat hasil bahwa sebanyak 157 siswa atau 43,61% memperoleh skor 
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4 atau dalam kategori sangat baik; sebanyak 109 siswa atau 30,28% memperoleh 

skor 3 atau dalam kategori baik; sebanyak 56 siswa atau 15,56% memperoleh  

skor 2 atau dalam kategori cukup; sebanyak 38 siswa atau 10,56% memperoleh 

skor 1 atau dalam kategori kurang. 

Kata-kata yang tergolong sulit ternyata cukup dipahami oleh responden, 

sehingga aspek pemahaman arti kata-kata sukar hanya 10,56% yang berada pada 

kategori kurang. Namun kemampuan mengartikan kata-kata sukar ini tidak diikuti 

dengan kemampuan menuliskan kembali dengan bahasa Jawa yang dikuasai 

masing-masing responden. Dalam pekerjaan responden sering muncul kata-kata 

yang berakar dari bahasa Indonesia, seperti kata menuhi, tentune, tapi, petunjuk, 

cuman, sampek, awal, berubah. Di samping itu juga muncul kata-kata yang 

bersumber dari dialek, seperti kata isoh, gur, gor. Unsur dialek juga muncul pada 

kata-kata seperti nggowonipun. Kata ini mengandung beberapa aspek 

ketidaknormatifan. Kata nggowonipun berasal dari kata gawa, [gɔwɔ], ‗bawa‗ 

mendapat imbuhan konfiks N – ipun. Proses pembentukannya awalan nasal 

terbentuk terlebih dulu sehingga menjadi nggawa, kemudian diikuti akhiran – 

ipun. Mestinya menurut kaidah yang normatif penulisannya nggawanipun, karena 

kata nggawa yang semula berbumyi [nggɔwɔ] jika mendapatkan akhiran akan 

berubah bunyi menjadi [nggawa] sehingga penulisan yang benar adalah 

nggawanipun. Ketidaknormatifan berikutnya adalah pada pemilihan leksikon. 

Gawa adalah leksikon ngoko sedangkan –ipun adalah akhiran krama. Kasus 

seperti ini bisa dibenarkan sepanjang leksikon kata dasarnya tidak memiliki varian 

dalam ragam krama. Dalam kasus seperti nggawanipun tidak dapat dibenarkan 

karena gawa memiliki variasi dalam ragam krama, yaitu beta dan krama inggil 

asta, sehingga jika kalimatnya krama menjadi mbetanipun, atau jika krama inggil 

menjadi ngastanipun atau anggenipun ngasta. 

 

2) Aspek penerapan unggah-ungguh 

Pada aspek ini pengukuran dilakukan dengan pengamatan penggunaan 

pemilihan leksikon krama inggil, krama dan ngoko yang terdapat dalam pekerjaan 

siswa. Tugas tertulis yang diberikan kepada siswa adalah menceritakan kembali  

isi bacaan dalam bentuk tulis dengan bahasa Jawa sesuai unggah-ungguh yang 

benar. Dari hasil pengukuran terhadap 360 responden didapat hasil bahwa 

sebanyak 89 siswa atau 24,72% memperoleh skor 4 atau dalam kategori sangat 

baik; sebanyak 34 siswa atau 9,44% memperoleh skor 3 atau dalam kategori baik; 

sebanyak 139 siswa atau 38,61% memperoleh skor 2 atau dalam kategori cukup; 

sebanyak 98 siswa atau 27,22% memperoleh skor 1 atau dalam kategori kurang. 

Hasil penelitian literasi bahasa Jawa pada siswa SMP Negeri Kota  

Semarang menunjukkan bahwa aspek kedua yaitu aspek penerapan unggah- 

ungguh bahasa Jawa merupakan aspek yang paling lemah. Lemahnya aspek ini 

terlihat dari persentase responden yang hanya memperoleh predikat kurang, yaitu 

27,22%. Jumlah ini adalah jumlah terbesar di antara 4 aspek yang diukur. Letak 

kesalahan yang sering dilakukan responden dalam mengisi instrumen adalah: 1) 

hadirnya leksikon ngoko pada kalimat krama atau sebaliknya, 2) hadirnya 

imbuhan ngoko pada kalimat krama atau sebaliknya, 3) ketidakkonsistenan 

kalimat (krama atau ngoko) dalam satu alinea. 
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3) Aspek pemahaman isi bacaan 

Aspek pemahaman isi bacaan merupakan aspek sentral dalam literasi 

membaca. Aspek ini pada dasarnya adalah terukurnya kemampuan memahami isi 

bacaan. Setelah diberikan bacaan, responden diminta menceritakan kembali isi 

bacaan yang dibacanya. Dari 360 responden diperoleh hasil bahwa sebanyak 187 

siswa atau 51,94% memperoleh skor 4 atau dalam kategori sangat baik; sebanyak 

151 siswa atau 41,94% memperoleh skor 3 atau dalam kategori baik; sebanyak 10 

siswa atau 2,78% memperoleh skor 2 atau dalam kategori cukup; sebanyak 12 

siswa atau 3,33% memperoleh skor 1 atau dalam kategori kurang. 

Aspek yang paling bagus adalah aspek ketiga yaitu aspek pemahaman isi 

bacaan. Satu yang patut diapresiasi dari pekerjaan responden adalah tingginya 

pemahaman responden terhadap isi bacaan, terbukti dari hasil pengukuran  

terdapat 51,94% yang mencapai predikat sangat baik. Hal ini berarti bacaan 

berbahasa Jawa tidak asing lagi bagi sebagian besar responden, meskipun angka 

ini juga belum menggembirakan. Banyak responden yang dalam menyampaikan 

isi bacaan secara tertulis masih terdapat kalimat yang tidak jelas maksudnya, atau 

masih banyak juga penggunaan kata sambung yang tidak tepat, misalnya kata 

kaliyan yang berarti ‗dengan‗, ‗serta‗, sering digunakan untuk menerjemahkan 

kata dengan yang berarti cara, yang seharusnya menggunakan kata ‗kanthi‟ 

 

4) Aspek penulisan ejaan bahasa Jawa 

Aspek penulisan ejaan bahasa Jawa diukur dengan melihat hasil pekerjaan 

tertulis siswa. Dari hasil pekerjaan responden dapat dilihat hasil pengukurannya 

bahwa sebanyak 167 siswa atau 46,39% memperoleh skor 4 atau dalam kategori 

sangat baik; sebanyak 58 siswa atau 16,11% memperoleh skor 3 atau dalam 

kategori baik; sebanyak 46 siswa atau 12,78% memperoleh skor 2 atau dalam 

kategori cukup; sebanyak 89 siswa atau 24,72% memperoleh skor 1 atau dalam 

kategori kurang. 

Aspek penulisan ejaan Bahasa Jawa juga merupakan aspek yang lemah. 

Responden yang berada dalam kategori kurang, menduduki peringkat kedua 

terlemah setelah aspek penerapan unggah-ungguh, yaitu 24,72%. Kesalahan yang 

sering dilakukan responden adalah: 1) penulisan vokal a pada suku kata terbuka, 

misalnya kata /ana/ ditulis dengan /ono/, disesuaikan dengan bunyinya [ɔnɔ], 2) 

penulisan vokal i yang bunyinya [I] dituliskan dengan huruf e, misalnya pada kata 

/wis/ yang secara fonetis berbunyi [wIs] ditulis /wes/. Hal ini mungkin disebabkan 

persamaan bunyi [e] sebagai alofon fonem [e] dengan bunyi [I] sebagai alofon 

fonem [i], 3) penulisan [d] dan [dh] yang masih kurang cermat, misalnya 

seharusnya /dhewe-dhewe/ ditulis /dewe-dewe/. 

 

b. Faktor Penyebab Rendahnya Tingkat Literasi Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi bahasa Jawa siswa 

SMP Negeri Kota Semarang belum menggembirakan, terbukti baru 41,67% 

responden yang berada pada kategori sangat baik, dan masih cukup banyak yang 

berada pada kategori kurang, yaitu 16,46%. Kenyataan ini diperkuat oleh 

pernyataan beberapa guru mata pelajaran bahasa Jawa, yang pada intinya 

menyampaikan bahwa rendahnya kemampuan berbahasa Jawa siswa disebabkan 

oleh beberapa hal sebagai berikut. 

1) Dalam komunikasi sehari-hari, siswa mengunakan bahasa Indonesia; 
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2) Di sekolah negeri, banyak siswa pindahan dari luar Jawa; 

3) Pola pembelajaran guru yang kurang menarik; 

4) Terbatasnya sumber bacaan berbahasa Jawa; 

5) Rendahnya minat baca pada bacaan berbahasa Jawa. 

 

c. Upaya Peningkatan Literasi 

Melihat kenyataan bahwa tingkat literasi bahasa Jawa yang masih rendah 

maka bahasa Jawa (Daerah) sebagai kekayaan bangsa masih sangat perlu  

diajarkan di Sekolah. Oleh karena itu, perlu juga diadakan pengkajian kurikulum. 

Kurikulum harus bersifat umum, artinya harus bisa diikuti oleh semua siswa 

terlepas dari apa bahasa yang digunakan sehari-hari, sehingga siswa dari berbagai 

latar belakang akan tetap dapat mengikuti pembelajaran bahasa Jawa dengan 

mudah. Disamping itu pula, perlu dipertimbanagkan bahwa kurikulum bahasa 

daerah adalah kurikulum berjenjang dari tingkat SD sampai SMA. Padahal 

kenyataan di lapangan banyak siswa yang tidak secara kontinyu bersekolah yang 

berbahasa daerah sama, contohnya pada status siswa pindahan. Adapun upaya lain 

yang perlu dilakukan adalah inovasi dan kreativitas guru dalam mengajar bahasa 

Jawa. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi 

bahasa Jawa siswa SMP masih cukup renda diantaranya: 1) bahasa sehari-hari 

siswa adalah bahasa Indonesia; 2) terbatasnya sumber bacaan berbahasa Jawa; 3) 

terbatasnya kreativitas guru dalam mengajar bahasa Jawa; 4) rendahnya minat  

baca siswa. 

Adapaun upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan literasi bahasa 

Jawa, antara lain: 1) mengintensifkan pembelajaran bahasa Jawa di sekolah; 2) 

meninjau kurikulum bahasa Jawa; 3) mendorong kreativitas guru untuk mengajar 

bahasa Jawa secara inovatif. 
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